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ABSTRAK

Fenchuoan i barigoan untuk menentukan bobot karkas berdasarkan
Bubet hidup dombe benna loksl heudis lubuh sedang umor 1,5-2 tahun
Mengeunahan metode survey pada 60 eher domba Jokal, vang dilaksanakan di
LPH L Tungpany Kot Padanp.

Peubuh vang diukee adalah bobot bidup, bebot karkas dan persenase
karhas Dada hasil pengukuran peubah diznadisis dengan anabisis regresi {Steel and
Torrie, 19591 dan Suntoso dkk, 19925 menggunakan model-mode! represi schapai
Bierikut @ 1) Y =a + UX {Lineary, 2). Y =g b Eksponensialy, 3% ¥ =4, X¥
(Geometrik; 40 ¥ =a + b X + b2 Kuadratik]

Sarehusil perelivan disimpuikan bahwa bobot hidup dapat dimanfaatkan
untuk mendupa bebot karkas, dan terdapar hubungan vang erat antara bobot hidup
dan Bubol harkas pada ternak domba Model regres: vang paling sesuai untuk
menentukan babot karkos bordasackan bobol hidup adalah mode TELRIeSE
peometeik dengun persamastt Vo= 04482 X Qan Rockesien korelas:,
r= 058074 Bobot hidup werak domba beting lekal kendisi wshah sedang aclalah
L& Ky dun bobot karkas 810 ke, dengan persentase karkys 43,27 v

Boith kunci © Domba lokal, beting, bobot karkas, bobol hidup
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A, Latar Belakang

Tingginya permuntaan konsumen terhadap daging mengharuskan pelaku
peternakan untuk terus berupaya meningkatkan produks) dan populasi termak,
terutama ternak polong sty pedaging Dalam epava pemenuhan kebutuhan
tersebut saloh satunya bisa dipereleh darl penpembangan potensi dan produks:
ternak rumenensia keeil, karena relatii mudah dilaksanakan dan modal kecil ik
dibandinghan dengan termak rumimansic besar.  Adapun usaha vang dapat
dilzkukan adalah meningkatkan populasi dan produksi ternak domba, baik spesies
lokal maupun hasil persilangan.

Pade wmuwmnya pemelibaraon temak domba i Indonesia Ehususnya
Sumatera Barat masth secarn tradisional din semi chatenal, dimana para peternak
belum sepenubnya memperhmikan g laksana dan managgemen pemieliharaan,
perbatkan dan elisiens pemberian pokan vang  memenshi hebutuhan, seria
penurunzn anghs kematian temak domba, selingea tngkat produksi juga masih
rencah Pemclihsraan domba jugs masth menjadi st usaha sumpmgan bagi
petant kectl, penyebarannya terutama banyak di doerah perlanian [redesnan,

Menurut Sugeng (1994) bag masvarakal  pedesaan ternak  dombe
merupakan silub satn masukan pendapatan keloarps, karena dengan populasi vang
banyas dan sistem pemelibirsan yang mudah beradaptasi dengan lingkungan serta
suka hidup berkelompok memudahkan dalam pengembalogn,  Disamping ity
ek domba juga mudah berkembang bk vane dalam dua tshon dapat beranak

-anipan g kil dan bise mencapar dugeekscsepiap kali malahirksn,
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Sebelin dikembangkan sesum dengan twjuan pengembangan potensi
termak dimba selaeal penghasil dageng, terlebily dahuly perle diketabui berapa
juitlgh doping vang dihasilkan wmak domba, Fakioe-laktor bobat hidup dan
hobrer harkss merupakan hal vang sangae penting artinya, disamping bobot organ-
organ lain vang juga mempunyal nika-nilal ckonomis. Setiap peningkatan bobot
mdup akan berdampak positif terhadap bobot karkas dan bobol organ lain vang
dihastlkan aleh seekor rermak

Bagian vang terpenting dari terak pedasing adalah bobot karkas, terdin
dart Jarisgan utama fubuh vatu daging, telang dan lempk,  Penaksiran bobot
kurkas berdasurkan ukuran-ukuean badan terak meropakan hal yaog paling
mudal dilakukan dan nile penyimpangan wrhadap hasil juga rendab Setiap
ternak berbeda bobot lidup dan babot karkasmen, dipengarubu oleh bangsa, winur,
jenis kelamin, makanan dan kandisi tulbal

Pengetshuan dalam penentuan boabot Karkas vang dibasilkan oleh seckor
ternak belum begitn dipahami oleh peternak, dalom dwwa perdagangan para
pedagang sering menpemukakan bobol karkas domba vang akan dibelinya lebih
rendah dari vang sebenarnya, sehingea kondisi inn osangst merugikan para
peternak. Hal i discbabkan karena keterbatasan kemampuan peternak yang
umumnyi berada di dacrah pedesaan.

Berdasarkan kondisi diatas pertu dilakukan penelitian untuk menentukan
berapa bobot karkas seekor termak dowiba berdasarkan bobot hidup vang
dikerizhw Selungga dengan demikian mesyarakat yang hidup sebapai peternak
domba wdak lagi diregikan oleh para pedasang dalam transakst jual beli ternak &

PiEarit.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hubumoun Antarg Bobot Hidup dengan Bobot karkas

Berdasarkan pengukuran peubah yang telah dimmat selioma penelitian,
didapatkan bobot hudep domba beuna lokal antasa 14,30 — 23 80 kg dengan rata-
rata bakot hidup 18,69 kg, sedangkan kisaran bobot karkas antara 6,20 — 10,50 kp
dungan ratgerata 810 ke Basal anoi seluey jika dibandingkan dengan penelitian
Ramghulr (19700 pada dombs betna lokal & daerah Bogor yaitu bobot hidup
LW, 50 = 567

Berdaserken dita peaimbansan domby Betma Tokal vang dilakokan i
Linit Pemotonmm Hewan (LIPH) 1alan tunggany kot Padang (Lampiran 1),
'\lll'-jclil-.l:.i‘iil-'l sotrdran dito Lolwn :!'III.|:I|:I chonen Brosbent Borbosrs domebsg Betong Wikl kool
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Gambar |- Pola Penyebaran Data Bobot Faidup (X3 don Bobot Karkas (YY) Domba
Betna Lokal Kandisi Tubuh Sedang.
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Berdasarkan hasil penehtiom wrbadap bobol dup dan bobot karkas

domba betina lokal kondis: tabub sedang maka didapatkan kesimpulan sebagza

Beribut

| ]

FBobat fidup dopal dimanfaatken untuk menduga bobot karkag, dan terdapat
hubungan yang erat antara bobot hedugp din bobot karkas pada ternak domba
Model reznesi vang paling sesual untuk menceivkan bobol kurkas berdasarkan

bobot  Wdup adalab medsl  regress geometrik censan persamasan

=

o= - A4d2 A L doam koelesien korelas) ity = 09674

Fabot eduy ternak: domba beting lokal Kondiss wbuh sedune adalih 18,69 ke

elitn bobest karkis 8. 10 ke, dengan dressing pergenlope 43,27 "y

B S

Bordosarhan hasil penchbon, ok disarankan pada peternak hal-lil

sethava beriko

I Sebawkova mengukur bobot Lackys 1ernak domba vang  akan  dijual
berdusarkan bobot hidap weeak tesebul atio dari nilad perentase karkas,

20 Dadagm  menentukan  bobot  hadup ek domds,  disarankan untuk
mengoupakan mnbanean ekois denpan melakuban penimbangan langsung

terhaeclap 1ermak,
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